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ABSTRAK 

Irma Dwi Yulianti: Perspektif Gender dalam Film Penyalin Cahaya karya 

Wregas Bhanuteja, Skripsi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2025.  

Kata kunci: feminisme, film, gender, pelecehan seksual.  

Penelitian ini mendeskripsikan aspek struktural dan perspektif gender yang 

terdapat dalam film “Penyalin Cahaya” karya Wregas Bhanuteja, dengan 

pendekatan feminisme. Film sebagai karya seni audio visual tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga mampu menyampaikan pesan dan merepresentasikan 

realitas kehidupan, termasuk pndangan tentang gender pada masyarakat.  

Penelitian ini berfokus pada aspek struktural film Penyalin Cahaya, yang 

meliputi tema, penokohan dan perwatakan, serta konflik. Selain itu, kajian 

perpsektif gender yang meliputi; (a) gender dan marginalisasi; (b) gender dan 

stereotipe; (c) gender dan kekerasan yang terdapat dalam film Penyalin Cahaya 

karya Wregas Bhanuteja. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan peneliti sebagai 

instrument utama. Sedangkan pendekatan yang digunakan feminisme. Sumber 

data penelitian  adalah dialog dalam film “Penyalin Cahaya” karya Wregas 

Bhanuteja dan datanya berupa kutipan-kutipan yang berkaitan dengan pertanyaan 

penelitian.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengumpulkan data, mentranskripsikan dialog, mengelompokkan data, 

menganalisis dan mengambil kesimpulan. Data  primer berupa gambar dan 

kutipan dialog dari film, serta data sekunder dari referensi terkait. Keabsahan data 

pada penelitian ini menggunakan triangulasi teori.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini menggambarkan tema 

mayortentang perjuangan melawan pelecehan seksual terhadap mahasiswi. Selain 

itu, tema minor dalam film seperti ketidakberdayaan korban pelecehan seksual, 

perjuangan untuk keadilan, ketimpangan kekuasaan dan tekanan sosial. 

Penokohan karakter utama bersifat datar (konsisten baik), sementara tokoh 

pendamping memiliki sifat bulat. Terdapat dua konflik dalam film ini yaitu 

konflik internal dan konflik eksternal. Dari perspektif feminisme, film ini 

menampilkan tiga isu utama: marginalisasi terhadap korban perempuan, 

pelestarian stereotipe gender dalam institusi pendidikan, serta normalisasi 

kekerasan. Dengan demikian, film Penyalin Cahaya tidak hanya berfungsi sebagai 

karya seni, tetapi juga sebagai kritik sosial terhadap ketidakadilan gender yang 

masih berlangsung di masyarakat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Sastra merupakan karya tulis yang merefleksikan kehidupan masyarakat 

secara nyata melalui bahasa sebagai media penyampaian. Karya sastra 

mengandung unsur fiksi maupun fakta yang dikemas secara khas, dan berfungsi 

sebagai ekspresi kreatif manusia yang menggambarkan ide, teori, dan sistem 

berpikir (Rahayu: 2018). Karya sastra dianggap sebagai bentuk kreatifitas yang 

menggunakan objek manusia dan kehidupan serta menggunakan bahasa 

sebagaimana ukurannya. Sebagai bentuk kreatif, karya sastra tidak hanya 

berfungsi sebagai media untuk menyampaikan ide dan teori, tetapi juga mampu 

menampung ide, teori, dan sistem berpikir manusia. 

Karya sastra merupakan hasil kreativitas manusia yang menggunakan bahasa 

sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan dan ide tentang kehidupan. Karya 

sastra dibagi menjadi 3 jenis, yaitu prosa, puisi dan drama. Objek penelitian ini 

membahas jenis karya sastra drama. Drama adalah jenis karya sastra yang 

menampilkan kehidupan manusia melalui dialog dan gerak yang dipentaskan 

dalam sebuah pertunjukan (Sari: 2022). Salah satu bentuk penyajian drama adalah 

melalui media film, yang mengadaptasi unsur dialog dan gerak dari drama 

panggung ke dalam bentuk audiovisual. Rizal (2014) menyatakan bahwa film 

adalah media cerita yang menyampaikan berbagai pesan ke khalayak luas.  
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Salah satu tema yang diangkat dalam karya sastra film adalah masalah gender. 

Prasangka gender ditimbulkan oleh anggapan yang salah terhadap jenis kelamin dan 

gender (Sugihastuti: 2016). Berbeda dari jenis kelamin, gender terbentuk dari 

pandangan masyarakat mengenai kodrat atau kedudukan laki-laki dan perempuan di 

dalam masyarakat. Gender bukan semata-mata berbicara tentang perbedaan fisik 

antara laki-laki dan perempuan, namun secara lebih luas mengarah pada peran dan 

tanggung jawab laki-laki dan perempuan di masyarakat sesuai dengan potensi dan 

kemampuan yang mereka miliki.  

Dengan menggunakan pendekatan teori feminisme, penelitian ini mengkritik 

ideologis perspektif yang mengabaikan ketimpangan dan ketidakadilan dalam 

pemberian peran dan identitas sosial yang didasarkan pada perbedaan jenis kelamin. 

Dalam penelitian ini, istilah "feminisme" mengacu pada kesadaran akan ketidakadilan 

gender yang menimpa kaum perempuan baik dalam keluarga maupun masyarakat 

(Sugihastuti: 2016).  

Perspektif gender digunakan untuk menggambarkan ketidakadilan gender. Baik 

laki-laki maupun perempuan menjadi korban dari sistem dan struktur yang dikenal 

sebagai ketidakadilan gender. Perbedaan gender tidak menjadi masalah selama 

ketidakadilan gender tidak muncul. Namun, masalahnya adalah fakta bahwa 

ketidakadilan gender telah menghasilkan berbagai jenis ketidakadilan gender, 

terutama terhadap kaum perempuan (Fakih: 2013).  

Isu kekerasan seksual terhadap perempuan diangkat dalam film Penyalin Cahaya. 

Film ini menceritakan tentang perjuangan keras seorang mahasiswi bernama Suryani 
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yang biasa dipanggil Sur dalam mengungkapkan kebenaran atas permasalahan yang 

menimpanya. Suryani adalah seorang mahasiswi yang kehilangan beasiswanya 

karena swafotonya saat mabuk yang terunggah dan tersebar ke media sosial. Berawal 

dari dia mengikuti pesta perayaan yang membuatnya terkena kasus dan dimulainya 

konflik. Suryani dan beberapa tokoh perempuan lainnya menceritakan perjuangan 

kaum perempuan untuk mendapatkan hak-haknya dan kesetaraan gender.  

Penelitian tentang perspektif gender sebelumnya dikaji oleh Rahmadi dan 

Yudhistira (2024) berjudul “Analisis Tokoh Pada Film Penyalin Cahaya sebagai 

Korban Pelecehan Seksual Menggunakan Teori Kebungkaman”, tujuan dari 

penelitian tersebut adalah untuk menganalisis ketidakmampuan korban kekerasan 

seksual untuk bersuara (mute theory) dalam film Penyalin Cahaya, dengan fokus pada 

kelas sosial, struktur kekuasaan, dan budaya patriarki menyebabkan pembungkaman 

terhadap korban perempuan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karakter 

korban mengalami tekanan sosial yang menyebabkan diamnya suara perempuan. 

Diam itu bukan karena tidak tahu atau tidak ingin bicara, tetapi karena adanya 

kekuasaan simbolik dan struktural yang membuat korban tidak didengar dan tidak 

punya tempat untuk bersuara. Persamaan penelitian Rahmadi dan Yudhistira (2024) 

dengan penelitian ini adalah membahas ketimpangan gender dan kekerasan seksual. 

Dalam penelitian terdahulu membahas ketidakmampuan korban berbicara dalam 

struktur, sedangkan dalam penelitian ini membahas perjuangan korban dalam 

mengungkap pelaku kekerasan seksual.  
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Penelitian lain terkait dengan perspektif gender dikaji oleh Pertiwi, dkk (2024), 

berjudul “Kekerasan Seksual dalam Perspektif Feminisme Eksistensialis”, tujuan dari 

penelitian tersebut adalah menganalisis dan mengkaji bentuk-bentuk kekerasan 

seksual yang dialami oleh tokoh perempuan dalam film Penyalin Cahaya 

menggunakan perspektif feminisme radikal dan eksistensialis. Hasil dari penelitian 

tersebut ditemukan 44 bentuk kekerasan seksual baik fisik maupun non-fisik yang 

dialami oleh tokoh Suryani dan beberapa tokoh perempuan lain. Feminisme radikal 

muncul lewat penolakan total terhadap sistem yang memihak pelaku, sedangkan 

feminisme eksistensialis terlihat dari perjalanan tokoh Suryani membangun kembali 

martabat dan identitasnya sebagai perempuan bebas dan sadar. Persamaan penelitian 

Pertiwi, dkk (2024) dengan penelitian ini adalah isu utama kekerasan berbasis gender. 

Namun, dalam penelitian terdahulu berfokus pada feminisme radikal dan feminisme 

eksistensialis, sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada ketidakadilan gender. 

Dengan adanya fokus tersebut, maka diharapkan hasil yang ditemukan dapat 

menunjukkan peredaan untuk menambah wawasan dalam memahami masalah yang 

dikaji.  

Peneliitian lain tentang perspektif gender dikaji oleh Sajidah, dkk (2024), berjudul 

“Gender dan Mitos dalam Film Penyalin Cahaya” tujuan dari penelitian tersebut 

Menganalisis representasi kekerasan seksual terhadap perempuan dalam film 

Penyalin Cahaya melalui pendekatan naratif dan visual. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah mengungkapkan bahwa pelecehan seksual bukan hanya tindakan fisik, tetapi 

juga representasi kuasa struktural yang membungkam korban melalui organisasi, 
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birokrasi, dan sistem kepercayaan. Naratif film secara keseluruhan mencerminkan 

bagaimana sistem sosial patriarkal menormalisasi kekerasan terhadap perempuan dan 

menutupi pelaku demi menjaga “nama baik” institusi. Persamaan penelitian Sajidah, 

dkk (2024) dengan penelitian ini yaitu membahas kekerasan seksual dan kekuasaan. 

Namun, dalam penelitian terdahulu berfokus pada subordinasi dan pelecehan sebagai 

bagian dari struktur patriarki, 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu terdapat ketidakadilan gender yang 

dialami oleh perempuan. Dengan uraian tesebut, maka penelitian ini membahas 

masalah persperktif gender meliputi: (1) gender dan marginalisasi; (2) gender dan 

stereotipe; (3) gender dan kekerasan. Penelitian yang akan diteliti berjudul 

“Perspektif Gender dalam Film Penyalin Cahaya karya Wregas Bhanuteja” untuk 

memunculkan kebaruan topik.  

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan pembatasan dari sebuah penelitian penting karena 

akan mempengaruhi hasi dari penelitian itu sendiri. Dengan adanya ruang lingkup, 

pembahasan akan menjelaskan batasan. Fokus dalam penelitian ini yaitu kajian 

feminisme perspektif gender pada karya sastra drama yang terfokus pada film. Film 

yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu film Penyalin Cahaya karya Wregas 

Bhanuteja. Teori feminisme yang digunakan pada penelitian ini yaitu perspektif 

ketidakadilan gender Sughastuti (2005), yang meliputi:  

 



 
 

6 
 

1. Marginalisasi,  

2. Stereotipe, 

3. Kekerasan.  

Selain itu penelitian ini mengkaji tentang aspek struktural dalam film. Eriyanto 

(2018) menegaskan bahwa analisis struktural mencakup kajian hubungan antar unsur 

intrinsik dalam film, yang bersama-sama menyusun keseluruhan kohesif. Hubungan 

tersebut tidak bersifat linear, melainkan saling berinteraksi dalam membangun narasi 

dan ideologi visual.dalam penelitian ini, unsur intrinsik tersebut mencakup: tema, 

penokohan dan perwatakan, serta konflik.  

Dengan permasalahan di atas maka peneliti menggunakan judul “Perspektif 

Gender dalam Film Penyalin Cahaya karya Wregas Bhanuteja”.  Berdasarkan fokus 

penelitian yang disebutkan sebelumnya, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian 

yang dikaji dalam film Penyalin Cahaya tersebut, meliputi:  

1. Bagaimanakah deskripsi aspek struktural dalam film “Penyalin Cahaya” karya 

Wregas Bhanuteja?   

2. Bagaimanakah deskripsi feminisme perspektif gender dalam film “Penyalin 

Cahaya” karya Wregas Bhanuteja?  
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C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan aspek struktural dalam film “Penyalin Cahaya” karya Wregas 

Bhanuteja.  

2. Mendeskripsikan aspek feminisme perspektif gender dalam film “Penyalin 

Cahaya” karya Wregas Bhanuteja.  

D. Kegunaan Penelitian  

Diharapkan pembaca akan mendapatkan manfaat teoretis dan praktis dari 

penelitian ini.  

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoretis, penelitian ini dilakukan sebagai pelengkap penelitian terdahulu 

yang membahas perspektif gender dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

perspektif gender selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini bermanfaat memberikan wawasan kepada pembaca dalam 

menganalisis perspektif gender dalam tokoh film maupun karya sastra.  

a. Bagi Dunia Pendidikan  

Penelitian ini dapat menjadi referensi pembelajaran dalam mata pelajaran atau 

mata kuliah yang berkaitan dengan kajian sastra dan kajian gender. Film Penyalin 

Cahaya dapat dijadikan media pembelajaran untuk membahas isu ketidakadilan 

gender dalam kehidupan nyata. 
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b. Bagi Pendidik  

Penelitian ini membantu pendidik memahami media khususnya film dapat 

digunakan sebagai sarana reflektif untuk membangun kesadaran peserta didik 

tentang kesetaraan gender, empati terhadap korban kekerasan, serta pentingnya 

melawan stereotipe sosial yang merugikan perempuan. 

c. Bagi Peneliti Lanjut 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya 

khususnya yang sejenis mengenai perspektif gender tokoh dalam karya sastra.  
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